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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of school principals in improving teachers’ skills
in preparing Learning Plans (LP) at SDN Tembulun 2. This study uses a qualitative
approach with a case study method. Data collection techniques are carried out
through in-depth interviews, observations, and documentation. The results of the
study show that school principals have a strategic role in providing supervision,
guidance, and training to teachers, which has a positive impact on improving their
Skills in developing Learning Plans. Obstacles faced by teachers in the preparation
of Learning Plans, such as time constraints and lack of formal training, can be
overcome through collaborative strategies and the use of technology facilitated by
school principals. Improving teachers' skills in designing Learning Plans has been
proven to be able to increase the effectiveness of the learning process, so that the
quality of education at SDN Tembulun 2 has improved. This research emphasizes
the importance of the role of school principals in developing teacher competencies
and improving the quality of learning in elementary schools.

Keywords: role of principal, teacher skills, lesson plan, supervision, elementary
school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam
meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun Rencana Pembelajaran (RP) di
SDN Tembulun 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam memberikan supervisi, bimbingan, dan pelatihan
kepada guru, yang berdampak positif pada peningkatan keterampilan mereka
dalam menyusun Rencana Pembelajaran. Hambatan yang dihadapi guru dalam
penyusunan Rencana Pembelajaran, seperti keterbatasan waktu dan kurangnya
pelatihan formal, dapat diatasi melalui strategi kolaboratif dan pemanfaatan
teknologi yang difasilitasi oleh kepala sekolah. Peningkatan keterampilan guru
dalam merancang Rencana Pembelajaran terbukti mampu meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran, sehingga kualitas pendidikan di SDN Tembulun 2
mengalami peningkatan. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran kepala
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sekolah dalam pengembangan kompetensi guru dan peningkatan mutu

pembelajaran di sekolah dasar

Kata Kunci: peran kepala sekolah, keterampilan guru, rencana pembelajaran,

supervisi, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Peran kepala sekolah dalam
lingkungan pendidikan memiliki
pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kualitas proses belajar
mengajar. Salah satu tanggung jawab
utama kepala sekolah adalah
mengawasi dan mendukung
peningkatan  keterampilan  guru,
khususnya dalam hal penyusunan
Rencana Pembelajaran (RP).
Rencana Pembelajaran merupakan
bagian yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, karena
berfungsi sebagai panduan bagi guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar secara terstruktur dan
terarah. Rencana pembelajaran
sangat penting untuk memandu
proses belajar mengajar agar dapat
mencapai tujuan
pembelajaran.(Ramadhan et al,,
2023), perencanaan yang matang
akan  berdampak positif pada
keberhasilan proses pembelajaran.

Di tingkat

perencanaan pembelajaran menjadi

sekolah dasar,

hal krusial karena pembelajaran di

usia dini akan membentuk fondasi
pengetahuan dan keterampilan siswa
untuk jenjang pendidikan selanjutnya.
Guru yang memiliki keterampilan
dalam membuat rencana
pembelajaran yang baik akan mampu
menyampaikan materi dengan cara
yang lebih inovatif, kreatif, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa menurut
Anggraeni dalam (Marwa et al., 2023)
perangkat  pembelajaran  adalah
pedoman guru dalam melaksanakan
pembelajaran sekaligus tolak ukur
pelaksanaan pembelajaran, Namun,
tidak semua guru memiliki
kemampuan dan pemahaman yang
memadai terkait pembuatan rencana
pembelajaran, sehingga tanpa
perencanaan yang matang, kegiatan
pembelajaran tidak akan sesuai
harapan (Wahyudi, 2022)

Pada konteks ini, kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam
memberikan bimbingan, pengawasan,
serta pelatihan bagi para guru dalam
menyusun Rencana Pembelajaran.
Melalui supervisi dan pembinaan yang

dilakukan oleh kepala sekolah, guru
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diharapkan dapat meningkatkan

keterampilan  dalam  merancang
rencana yang berkualitas. Di SDN
Tembulun 2, misalnya, kepala sekolah

berperan penting dalam mendukung

upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dengan cara
memberikan  dukungan terhadap

peningkatan  keterampilan  guru,
terutama dalam hal penyusunan
Rencana Pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa.
Namun, peningkatan
keterampilan guru dalam merancang
Rencana Pembelajaran tidak terlepas
dari berbagai tantangan, seperti
kurangnya sumber daya, perubahan
kebijakan dan kurikulum, perlawanan
terhadap perubahan, kesenjangan
pengetahuan dan keterampilan: dan
kebutuhan individu yang beragam
(Sholeh, 2023). Oleh karena itu, studi
mengenai peran kepala sekolah
dalam meningkatkan keterampilan
guru di SDN Tembulun 2 menjadi
penting untuk dilakukan, guna
memahami strategi dan langkah yang
diambil oleh kepala sekolah dalam
mengatasi berbagai tantangan yang
ada. Penelitian ini juga bertujuan
untuk melihat sejauh mana kepala

sekolah dapat memfasilitasi dan

memberikan dorongan kepada para
guru dalam menciptakan
pembelajaran yang berkualitas
melalui perencanaan yang matang.
Melalui kajian ini, diharapkan
dapat ditemukan langkah-langkah
efektif yang dapat diimplementasikan
sekolah

oleh  kepala sebagai

pengelola memiliki tugas
mengembangkan kinerja personel,
terutama meningkatkan kompetensi
profesional guru untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun
Rencana Pembelajaran, serta
dampak positifnya terhadap proses
pembelajaran di SDN Tembulun 2

(Norniati, 2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk menggal pemahaman
mendalam tentang peran kepala
sekolah dalam meningkatkan
keterampilan guru dalam menyusun
Rencana Pembelajaran di SDN
Tembulun 2. Menurut (Creswell John
and Creswell David, 2023), metode
kualitatif = sangat sesuai  untuk

memahami fenomena sosial dalam
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konteks spesifik yang melibatkan
berbagai perspektif partisipan.
1. Desain Penelitian

Desain penelitian

yang
digunakan adalah studi kasus. Studi
kasus memungkinkan peneliti untuk
melakukan  eksplorasi mendalam
terhadap fenomena tertentu dalam
konteks yang nyata karena tingkat
kuantitatif),

kekuatan

ketepatannya (secara

objektivitas dan
penelitiannya dinilai tidak memadai
(Assyakurrohim et al., 2023). Dalam
hal ini, studi kasus dilakukan di SDN
Tembulun 2 dengan fokus pada peran
kepala sekolah dalam peningkatan
keterampilan guru.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN
Tembulun 2, yang dipilih secara
purposif karena kepala sekolah di
sekolah tersebut dianggap aktif dalam
melakukan supervisi dan pelatihan
terhadap guru. Subjek penelitian
terdiri dari kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan yang terlibat
dalam proses pembuatan Rencana
Pembelajaran.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data

dikumpulkan melalui beberapa teknik,

dalam penelitian ini

yaitu:

1)

2)

3)

Wawancara Mendalam:
Wawancara dilakukan secara
langsung dengan  kepala
SDN

Menurut

sekolah dan guru di
2.
(Sugiyono, 2023), wawancara
teknik
pengumpulan data yang efektif

Tembulun
adalah

mendalam

untuk mendapatkan informasi

langsung dari partisipan
mengenai pengalaman,
pandangan, dan persepsi
mereka terhadap fenomena
yang diteliti.

Observasi Partisipan: Peneliti
juga melakukan observasi
langsung terhadap kegiatan
pembinaan dan  supervisi

kepala sekolah dalam proses
Rencana
&
2018) menyatakan

penyusunan
Pembelajaran. (Creswell
Creswell,
bahwa observasi partisipan

membantu peneliti memahami

dinamika yang terjadi di
lapangan secara langsung.
Dokumentasi: Dokumentasi

berupa Rencana Pembelajaran
yang telah dibuat oleh guru,
laporan supervisi, dan
dokumen terkait lainnya akan
dianalisis untuk mendukung

temuan penelitian.
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Dokumentasi diperoleh dari
dokumen-dokumen  sekolah,
seperti rencana pembelajaran,
catatan siswa, dan buku
panduan kurikulum (Zekina et
al., 2023).

4. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul
akan dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Analisis
tematik membantu peneliti dalam
mengidentifikasi pola atau tema
utama yang muncul dari data yang
diperoleh Menurut Braun & Clarke
dalam (Najmah, Namirah Adelliani,
Citra Afny S., 2023). Tahapan
dalam analisis ini  meliputi
pengumpulan data, pengkodean,
pengelompokan tema, dan
interpretasi temuan.

Validasi Data: Validitas dan
keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber, metode, dan
waktu. triangulasi merupakan
teknik penting dalam penelitian
kualitatif untuk memastikan
keakuratan data dan memperkuat
kredibilitas hasil penelitian.
(Susanto et al., 2023)

5. Partisipan dan Pemilihan Sampel

Peneliti menggunakan teknik
purposive sampling, yang berarti

pemilihan  informan  dilakukan

berdasarkan kriteria tertentu,
seperti guru yang terlibat aktif
dalam pembuatan Rencana
Pembelajaran dan kepala sekolah
yang secara aktif berperan dalam
supervisi akademik. (Sugiyono,
2023) menekankan bahwa
purposive sampling cocok untuk
penelitian kualitatif karena berfokus
pada informan yang memiliki
informasi penting terkait masalah
yang diteliti.
6. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui

beberapa tahap:

1) Persiapan, meliputi perizinan,
penentuan subjek, dan
persiapan instrumen
wawancara.

2) Pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

3) Analisis data secara tematik.

4) Penarikan kesimpulan dan
penyusunan laporan penelitian.
Dengan metode studi kasus ini,

penelitian diharapkan dapat
mengungkap  secara  mendalam
bagaimana kepala sekolah di SDN
Tembulun 2 memainkan perannya
dalam meningkatkan keterampilan
guru, serta hambatan dan peluang
yang dihadapi dalam proses tersebut.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1.

Peran Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan  Keterampilan
Guru

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala
sekolah di SDN Tembulun 2
memainkan peran yang sangat
penting dalam meningkatkan
keterampilan  guru  dalam
menyusun Rencana
Pembelajaran (RP). Kepala
sekolah secara aktif melakukan
supervisi dan  pembinaan
melalui berbagai pendekatan,
termasuk pelatihan berkala,
bimbingan teknis, dan
observasi terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Guru di sekolah ini
menyatakan bahwa dengan
adanya supervisi yang
konsisten, mereka merasa
lebih terbantu dalam menyusun
RP yang lebih efektif dan
sesuai dengan kurikulum.

Keberhasilan kepala
sekolah dalam melaksanakan
supervisi akademik sangat
tergantung pada
kemampuannya dalam
memilih,  menyusun, dan
menggunakan instrumen yang
tepat.(Dr. Sudadi, M.Pd.l,,
2021), supervisi yang dilakukan
oleh kepala sekolah terbukti

dapat meningkatkan
keterampilan  guru  dalam
menyusun Rencana
Pembelajaran.  Guru  juga
menunjukkan peningkatan

dalam hal kreativitas dan

inovasi dalam perencanaan
pembelajaran, yang
berdampak pada kualitas
pembelajaran yang lebih baik di
kelas. Selain itu, melalui
observasi yang dilakukan oleh
kepala sekolah, guru diberikan
umpan balik yang konstruktif

untuk memperbaiki
kekurangan dalam
penyusunan Rencana

Pembelajaran.
2. Hambatan yang Dihadapi
Walaupun terdapat
berbagai upaya yang dilakukan
oleh kepala sekolah, penelitian
ini juga menemukan beberapa
hambatan yang dihadapi guru
dalam meningkatkan
keterampilan menyusun
Rencana Pembelajaran Salah
satu hambatan utama adalah
keterbatasan  waktu  yang
dimiliki oleh guru, terutama
karena  banyaknya  tugas
administratif ~ yang harus
diselesaikan. Guru merasa
bahwa tanggung jawab
tambahan tersebut sering kali
mengurangi fokus dan waktu
mereka  untuk  menyusun
Rencana Pembelajaran yang
optimal.

Selain itu, keterbatasan pelatihan
formal terkait penyusunan Rencana
Pembelajaran juga menjadi kendala.
Meskipun kepala sekolah berperan
aktif dalam memberikan bimbingan,
guru merasa bahwa pelatihan formal
yang lebih intensif dari pihak eksternal
atau dinas pendidikan masih
dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan
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temuan Fitriani dalam (Perkasa et al.,
2024) yang menyatakan bahwa
pelatihan formal yang
berkesinambungan sangat penting
untuk meningkatkan kompetensi guru.

3. Strateqi Peningkatan
Keterampilan Guru
Untuk mengatasi berbagai
hambatan tersebut, kepala
sekolah telah mengembangkan
beberapa strategi yang efektif.
Pertama, kepala sekolah di SDN
Tembulun 2 mendorong guru
untuk bekerja secara kolaboratif
dalam menyusun Rencana
Pembelajaran. Setiap guru diminta
untuk membentuk kelompok kerja
yang Dbertujuan untuk saling
berbagi pengalaman dan ide
dalam penyusunan Rencana
Pembelajaran. Strategi ini terbukti
membantu meningkatkan kualitas
Rencana Pembelajaran yang
disusun, karena guru dapat belajar
dari pengalaman rekan mereka.
Kedua, kepala sekolah juga
berupaya meningkatkan
keterampilan teknologi para guru
melalui pelatihan penggunaan
aplikasi digital yang mendukung

pembuatan Rencana
Pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran modern,

pemanfaatan teknologi sangat
diperlukan untuk memperkaya
metode  pengajaran.  Sejalan
dengan pendapat (Creswell John
and Creswell David, 2023),
pemanfaatan teknologi dalam
penyusunan Rencana
Pembelajaran dapat
meningkatkan efisiensi dan

efektivitas proses perencanaan
pembelajaran.

. Dampak Positif terhadap

Pembelajaran

Peningkatan keterampilan guru
dalam menyusun Rencana
Pembelajaran di SDN Tembulun 2
telah memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran.
Guru mampu menyusun Rencana
Pembelajaran yang lebih variatif
dan menarik, sehingga siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.
Selain itu, perencanaan yang lebih
matang memungkinkan guru untuk
lebih mudah mengelola waktu dan
materi  pembelajaran  secara
sistematis.

Hal ini sesuai dengan
penelitian (Apriyanti, 2023), yang
menyatakan keterampilan guru
dalam menyusun Rencana
Pembelajaran dapat
meningkatkan pengetahuan guru
dalam perencanaan pembelajaran
pada kurikulum, juga
meningkatkan keterampilan dalam
penyusunan perencanaan

pembelajaran  sesuai dengan

acuan kurikulum sehingga
berkorelasi positif dengan
peningkatan kualitas

pembelajaran. Guru yang memiliki
perencanaan yang baik lebih
mampu mengelola kelas dengan

efektif, sehingga siswa
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mendapatkan pengalaman belajar

yang lebih baik.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa kepala sekolah di SDN
Tembulun 2 memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan
keterampilan guru dalam menyusun
Rencana Pembelajaran (RP). Kepala
sekolah secara aktif melaksanakan
supervisi, memberikan bimbingan,
dan memfasilitasi pelatihan untuk
guru, sehingga mereka mampu
menyusun Rencana Pembelajaran
yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai
dengan kurikulum. Hasil penelitian
juga menemukan bahwa meskipun
terdapat hambatan seperti
keterbatasan waktu dan kurangnya
pelatihan  formal, upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah
berhasil membantu guru mengatasi
tantangan tersebut melalui kolaborasi
dan pemanfaatan teknologi

pendidikan.
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